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ABSTRACT 

 
This lstudy laims lto lexamine lthe linfluence lof lfinancial ltargets, lnature lof lindustry, 

lchange lof ldirectors land lceo lpoliticians lon lfraudulent lfinancial lstatements. lThis lstudy 

luses la lsample lof lstate-owned lcompanies llisted lon lthe lIndonesia lStock lExchange 

l(IDX) lduring lthe l2016-2020 lperiod. lThe lsampling ltechnique lin lthis lstudy lis lpurposive 

lsampling land lcan lbe la lsample lof l17 lcompanies. lThis lstudy luses lsecondary ldata, 

lnamely lthe lcompany's lfinancial lstatements lobtained lfrom lthe lofficial lwebsite lof lthe 

lIndonesia lStock lExchange l(IDX). lThe lanalytical lmethod lused lis lmultiple llinear 

lregression. lThe lresults lof lthis lstudy lindicate lthat lfinancial ltargets lhave la lsignificant 

lpositive leffect lon lfinancial lstatements. lThe lnature lof lthe lindustry lhas la lnegative 

leffect lon lthe lfinancial lstatements. lChanges lthat lhave la lnegative lfinancial leffect lon 

lreporting lfraud. lCEO lPoliticians lhave lno leffect lon lfinancial lstatements. 
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PENGARUH lTARGET lKEUANGAN, lSIFAT lINDUSTRI, lPERGANTIAN lDIREKSI 

lDAN lPOLITISI lCEO lTERHADAP lKECURANGAN lLAPORAN lKEUANGAN 
 

ABSTRAK l 
 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmenguji lpengaruh ltarget lkeuangan, lsifat lindustri, 

lpergantian ldireksi ldan lpolitisi lCEO lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 

lPenelitian lini lmenggunakan lsampel lperusahaan lBUMN lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia l(BEI) lselama lperiode l2016-2020. lTeknik lpengambilan lsampel ldalam 

lpenelitian lini ladalah lpurposive lsampling ldan ldi ldapat lsampel lberjumlah l17 

lperusahaan. lPenelitian lini lmenggunakan ldata lsekunder lyaitu llaporan lkeuangan 

lperusahaan lyang ldiperoleh ldari lsitus lresmi lIndonesian lStock lExchange l(IDX). 

lMetode lanalisis lyang ldigunakan ladalah lregresi llinear lberganda. lHasil lpenelitian lini 

lmenunjukkan lbahwa ltarget lkeuangan lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lSifat lindustri lberpengaruh lnegatif lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lPergantian ldireksi lberpengaruh lnegatif lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lPolitisi lCEO ltidak lberpengaruh lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. 
 

Kata-kata Kuncil: l lPolitisi lCEO, Pergantian lDireksi, Target lKeuangan, 
lKecurangan lLaporan lKeuangan, Sifat lIndustri.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia lmerupakan lsatu ldiantara lnegara lasia ltenggara lyang lmemiliki ltingkat 

lperekonomian lterbesar. lEkonomi lIndonesia lterbilang lmemiliki lpotensi lyang lcukup 

lbesar, lpotensi lyang lcukup lmenarik lperhatian ldunia lInternasional ldan lmempunyai 

lindikasi lyang lmemposisikan lnegara lini ldalam lkedudukan lyang lbagus luntuk 

lmemasuki lfase lperkembangan lekonomi lyang lpesat. lseiring ldengan 

lberkembangnya lperekonomian lsuatu lnegara lmaka lmasalah lbisnis lyang lterjadi ldi 

ldalamnya lakan lsemakin lkompleks. lMasalah lbisnis lyang lterjadi ldi lsuatu lnegara, 

lsangat lmemerlukan linformasi lpada lsemua lsektor lbisnisnya. lSalah lsatu linformasi 

lyang lsangat ldibutuhkan lyaitu linformasi lmengenai llaporan lkeuangan l(Mulyaningsih 

l& lMerawati, l2018). 
Laporan lkeuangan lmerupakan lunsur lterpenting lsuatu lperusahaan luntuk 

lmempresentasikan lkualitas ldari lkondisi lkeuangan lperusahaan. lLaporan lkeuangan 

lini lbertujuan lsebagai lsarana lkomunikasi lbagi lpihak lyang lberkepentingan lbaik lpihak 

linternal lmaupun lpihak leksternal. lKomunikasi ltersebut lberupa ldata lkeuangan ldan 

laktivitas loperasional lperusahaan lselama lperiode ltertentu lyang ldigunakan loleh lpara 

lpemangku lkepentingan lsebagai lbentuk lresponsibilitas lmanajemen latas lmodal, 

lpinjaman lserta linvestasi lyang lmasuk lke ldalam larus lkas lperusahaan l(Zahara l& 

lNovita, l2019). 
Untuk ldapat lmemberikan linformasi lyang llayak lbagi lpengguna llaporan 

lkeuangan, lmaka lpenyusunan llaporan lkeuangan lini lharus ldisusun lsebaik lmungkin 

lsesuai ldengan ldata lyang lakurat lberdasarkan laturan lakuntansi lyang lberlaku. 

lNamun lkarena lsangat lpentingnya lsebuah llaporan lkeuangan lbagi lsuatu 

lperusahaan, lterkadang lmanajemen ljustru lmenutupi lkondisi lyang lsebenarnya 

lterjadi ldalam llaporan lkeuangan ldengan lmelakukan lkecurangan lpada llaporan 

lkeuangan. lMenurut lRatnasari land lSolikhah l(2019) lManajemen lsebagai lpihak lyang 

ldikontrak loleh linvestor luntuk lmengelola lperusahaan lmemiliki linformasi lyang llebih 

lbanyak lmengenai lkondisi linternal ldan lprospek lperusahaan ldibandingkan lpihak 

leksternal. lKeadaan lini lmenimbulkan lketimpangan linformasi lantara lmanajemen ldan 

lpihak leksternal, lyang lmenguntungkan lmanajemen luntuk lmemanipulasi lbeberapa 

linformasi lyang ltidak ldiketahui loleh lpemegang lsaham. l 
Kecurangan llaporan lkeuangan lini lpenting luntuk lditeliti lmengingat lsangat 

ldiperlukannya linformasi lkeuangan lsuatu lperusahaan lbagi lpihak leksternal. lSemua 

lperusahaan lberpotensi lmenjadi lkorban latau lsasaran lkecurangan llaporan 

lkeuangan latau lyang lbiasa ldisebut lfraud. lFraud lmenyebabkan lperusahaan 

lmengalami lkerugian lbesar lyang lmeliputi lkerugian lkeuangan ldan lkerugian lnama 

lbaik lperusahaan. lFraud lbisa lmengurangi lreputasi lperusahaan latau ldapat 

lmengurangi lkemungkinan lperusahaan luntuk lgoing lconcern ldi lmasa lyang lakan 

ldatang l(Priantara, l2013:211). l 
Menurut linformasi lyang ldikeluarkan loleh lAssociation lof lCertified lFraud 

lExaminers l(2016) ldalam llaporannya lyang lberjudul l“Report lto lthe lNations lon 

lOccupational lFraud land lAbuse”, ldilaporkan lbahwa lorganisasi-organisasi ldi ldunia 

lmerugi l5 lpersen ldari lpendapatannya ldalam ltahun lberjalan lsebagai lhasil ladanya 

lfraud. lDi lIndonesia lsendiri lkasus lfraud lterjadi ltidak lhanya ldi lkalangan lperusahaan 

lswasta, lperusahaan lmilik lnegara lpun ltidak lluput ldari ladanya lfraud lseperti lkasus lPT. 

lGaruda lIndonesia, lPT. lJiwasraya, lPT. lAngkasa lPura ldan lPT. lIndustri 

lTelekomunikasi lIndonesia. l 
Perusahaan lpada ldasarnya lhanya ldapat lmeminimalisir lterjadinya lfraud, 

ldikarenakan lfaktor lpenyebab lterjadinya lfraud lsangat lbanyak ldan lkompleks. lDalam 
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lmendeteksi lada latau ltidaknya lfraud ldalam lsuatu lperusahaan, ldapat ldinilai ldengan 

lberbagai lmacam lcara, ldiantaranya lF-Score, lM-Score, lZ-Score ldan lpenyajian 

lKembali llaporan lkeuangan.  
Dalam lpenelitian lini, lvariabel lyang ldiambil luntuk lmendeteksi lkecurangan 

llaporan lkeuangan ladalah ltarget lkeuangan, lsifat lindustri, lpergantian ldireksi ldan 

lpolitisi lCEO. lTarget lkeuangan ladalah lsatu ltitik lpencapaian lkeuangan lyang lharus 

ldicapai loleh lmanajer lpada lperiode ltertentu l(Lestari l& lJayanti, l2020). lVariabel ltarget 

lkeuangan ldiambil luntuk lmengukur lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena ltarget 

lkeuangan lmemberikan ltekanan lkepada lmanajer. lTekanan lyang ltinggi lmembuat 

lmanajer lingin lterlihat lcakap ldalam lbekerja, lsehingga lcenderung lakan 

lmemanipulasi llaporan lkeuangan lsesuai ldengan ltarget lyang ldiberikan l(Lestari l& 

lJayanti, l2020). lTarget lkeuangan ldalam lpenelitian lini ldiproksikan ldengan lReturn lon 

lAsset l(ROA). lPenelitian lyang lberkaitan ldengan ltarget lkeuangan lyaitu lpenelitian 

lyang ldilakukan loleh lLestari l& lJayanti l(2020). lDalam lpenelitiannya lmenemukan 

ladanya lhubungan lyang lsignifikan lpositif ldari ladanya ltarget lkeuangan luntuk 

lmelakukan lfraud. 
Sifat lindustri ladalah lkondisi ldimana lperusahaan lsedang ldalam lkeadaan lyang 

lideal. lSifat lindustri lberhubungan ldengan lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena lsifat 

lindustri ldiporksikan ldengan lmenggunakan lrasio lperubahan lpiutang. lMenurut 

lMintara l& lHapsari l(2021) ldalam llaporan lkeuangan, lterdapat lakun ltertentu lyang 

lditentukan ldengan lestimasi, lsehingga lmenimbulkan lcelah lbagi lmanajer luntuk 

lmemainkan lakun ltersebut ldengan lsubjektif lsupaya lterlihat lideal. lPenelitian lyang 

ldilakukan loleh lMulyaningsih l& lMerawati l( l2018) lmenunjukkan lbahwa lsifat lindustri 

lberpengaruh lpositif lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 
Pergantian ldireksi lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi 

lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena limpact ldari lpergantian ldireksi litu lyaitu 

ladanya lusaha lmanajemen luntuk lmemperbaiki lhasil ldari lkinerja ldireksi lsebelumnya 

ldengan lmengubah lstruktur lorganisasi lperusahaan latau lperekrutan ldireksi lbaru 

lyang ldianggap llebih lmempunyai lkemampuan lyang lbagus ldari ldireksi lsebelumnya  

l(Pratiwi l& lNurbaiti, 2018). lDalam lpenelitian lini lpergantian ldireksi ldiproksikan 

ldengan lvariabel ldummy. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lAnnisya let lal. l(2016) 

lpergantian ldireksi lberpengaruh lpositif lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 
Politisi lCEO lmemiliki lhubungan ldengan lkecurangan llaporan lkeuangan 

ldisebabkan lseorang lCEO lyang lmemiliki lkoneksi lpolitik lakan lmelakukan lberbagai 

lupaya luntuk lmenutupi lkecurangan lyang ldilakukannya ldengan lmenggunakan 

lkoneksi lyang lluas ldalam ljaringan lpolitiknya l(Aprilia, l2017). lPenelitian lyang 

ldilakukan loleh lAprilia l(2017) lmembuktikan lbahwa lpolitisi lCEO lmempunyai 

lpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lPengukuran lpolitisi 

lCEO lmasih lsangat ljarang ldi lIndonesia lsehingga lpenulis ltertarik lmengambil lvariabel 

lpolitisi lCEO luntuk ldijadikan lvariabel lpenelitian. 
Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh ltarget lkeuangan, lsifat 

lindustri, lpergantian ldireksi ldan lpolitisi lCEO lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan. lPenelitian lini lpenting luntuk lditeliti, lkarena llaporan lkeuangan lmerupakan 

lalat lkomunikasi lperusahaan ldan lbentuk lpertanggungjawaban lperusahaan lkepada 

lseluruh lstakeholder lterkait, lyang lseharusnya lmemberikan linformasi lyang lberguna 

lbagi lstakeholder, lseperti linvestor ldan lkreditor. lLaporan lkeuangan lhendaknya lbisa 

lmemberikan linformasi lyang lberguna lbagi lpara lcalon linvestor ldan lkreditor lmaupun 

lyang lsudah lada ldan lpara lpengguna llainnya ldalam lmembuat linvestasi, lkredit, ldan 

lkeputusan-keputusan llain lyang lserupa lsecara lrasional. 
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2. LANDASAN lTEORI 
 

Teori lAgensi l(Agency lTheory) 
Teori lAgensi l(Agency lTheory) lpertama lkali ldigunakan loleh lJensen ldan 

lMeckling lpada ltahun l1976. lTeori lkeagenan l(agency ltheory) lmerupakan lbasis lteori 

lyang lmendasari lpraktik lbisnis lperusahaan lyang ldipakai lselama lini. lJensen ldan 

lMeckling lmendefinisikan lhubungan lagensi lsebagai lsebuah lkontrak ldimana lsatu 

latau llebih lorang l(prinsipal/pihak lyang lmemberi lwewenang) lmenggunakan lorang 

llain l(agen/manajer) luntuk lmelakukan ljasa latas lnama lprinsipal, lyang lmelibatkan 

lpendelegasian lkekuasaan luntuk lmembuat lkeputusan lkepada lagen l(Rahmayuni, 

l2018). 
 

Target lKeuangan l 
Menurut lSAS lNo. l99 lTarget lkeuangan lmerupakan lsuatu lrisiko lakibat ladanya 

ltekanan lyang lkuat lkepada lmanajemen ldalam lmencapai ltarget lkeuangan lyang 

ldidasarkan lpada lketentuan lmanajemen latau ldireksi ltermasuk ldi ldalamnya 

lpenentuan lbonus lyang lakan lditerima lkaryawan. lMenurut lLindasari l(2019) ltarget 

lkeuangan lmerupakan lpengukuran lkinerja lyang ldihitung ldengan ltingkat llaba lyang 

ldiperoleh. l 
Menurut lLestari l& lJayanti l(2020) ltarget lkeuangan lmerupakan ltekanan 

lberlebihan lyang ldiberikan lkepada lmanajemen lkarena lpemegang lsaham 

lmenetapkan llaba lyang ltinggi lyang lharus ldicapai loleh lperusahaan. lPemegang 

lsaham lmenuntut lpengembalian linvestasinya lyang lberdampak lpada ltuntutan 

lmanajemen. lTuntutan lini ldapat lmembuat lkesempatan lbagi lmanajer luntuk 

lmelakukan lkecurangan llaporan lkeuangan lagar lkinerja lmereka lterlihat lsesuai 

ldengan lekspektasi lpemegang lsaham. 
 

Sifat lIndustri l 
Sifat lindustri ladalah lkondisi lideal lperusahaan ldalam lsuatu lindustri. lMenurut 

lMulyaningsih l& lMerawati l(2018) ldalam llaporan lkeuangan, lterdapat lakun lyang 

ldihitung lberdasarkan lestimasi, lmisalnya lakun lpiutang ltak ltertagih ldan lakun 

lpersediaan. lManajemen ldapat lmemanfaatkan lakun ltersebut luntuk lmelakukan 

lkecurangan ldengan lcara lmembuat lkesalahan lsecara lsengaja ldalam 

lmemperhitungkan lnilai lestimasi. lManajemen ljuga lmungkin lmemanipulasi lumur 

lpiutang lperusahaan ldan lmemanfaatkan lpersediaan lyang lsudah lusang luntuk 

lmelakukan lkecurangan l(Annisya let lal., l2016). 
 

Pergantian lDireksi l 
Menurut lAprilia let lal. l(2020) ldireksi ladalah lperanan lseseorang lyang ldapat 

lberkontribusi llangsung ldalam lmenjaga lperusahaan lagar ltetap lgoing lconcern. 

lMenurut lNovitasari l& lChariri l( l2018) pergantian ldireksi ladalah lmengalih lfungsikan 

lwewenang ldari ldireksi llama lke ldireksi lbaru. lMemperbaiki lkinerja lperusahaan 

lmenjadi ltujuan lutama lpergantian ldireksi ldilakukan. lNamun, lpergantian ldireksi 

lterkadang lmengindikasikan lsuatu lkepentingan lpolitik ltertentu. lMenurut lYesiariani l& 

lRahayu l(2017) lperubahan ldireksi lsecara lgaris lbesar lcenderung lmemiliki lunsur 

lpolitis ldan lkepentingan lbeberapa lpihak lyang lmenyebabkan lterjadinya lconflict lof 

linterest, lyaitu lkeadaan ldimana lseseorang lmenempatkan lkepentingannya lsendiri ldi 

latas lkepentingan lorganisasi. lMenurut lNugrahaeni l& lTriatmoko l(2017) lsalah lsatu 

lfaktor lpenentu lterjadinya lkecurangan lyaitu lada ldi lposisi leksekutif lperusahaan. 

lPerubahan ldireksi ldapat lbersifat lpositif, ljika lperubahan ldireksi ldimaksudkan luntuk 
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lmengganti ldireksi lyang llebih lkompeten. lNamun lsebaliknya, lpergantian ldireksi lbisa 

lditujukan luntuk lmenyingkirkan ldireksi llama lyang ltelah lmengetahui lfraud lyang 

lterjadi lpada linternal lperusahaan. lDi lsisi llain, lmenurut lSeptriyani l& lHandayani l(2018) 

lpergantian ldireksi ldinilai lmemerlukan lwaktu lbagi ldireksi lbaru luntuk lberadaptasi 

lsehingga lmengurangi lefektivitas lmanajemen. lPada lpenelitian lini lpergantian ldireksi 

lyang lakan ldiambil lsebagai lsampel lmeliputi lsemua ldireksi lyang lada lperusahaan. l 
 

Politisi lCEO l 
Menurut lGestanti l& lSetiawan l(2019) lCEO latau ldireksi lutama ladalah ljabatan 

ltertinggi ldi lsuatu lperusahaan lyang lmempunyai lperanan lstrategis. lPolitisi lCEO 

lmerupakan lkegiatan lyang ldilakukan loleh lCEO lyang ldapat lmemperlancar lkegiatan 

lusahanya lkarena lsuatu lkoneksi lyang ldimilikinya l(Rianto, l2019). lMenurut lAprilia 

l(2017) ldalam lhal lberbuat lkecurangan, lseorang lCEO lakan lberfikir lbahwa lia lmenjadi 

lorang lyang lpenting lyang lmenunjang lkelancaran lbisnis lperusahaan. l 
Menurut lMatangkin let lal. l(2018) lsekitar l37% lperusahaan lyang lmempunyai 

lCEO lpolitisi lmemiliki ltolak lukur lkinerja lyang llebih lrendah ldibandingkan ldengan 

lperusahaan lyang lmemiliki lCEO lyang ltidak lterkoneksi lpolitik ljika ldiukur ldengan 

lmenggunakan lstock lreturn l(hasil lkeuntungan lpemegang lsaham latas linvestasi lyang 

ldilakukannya) lperusahaan lmereka ltiga ltahun lpasca lIPO l(Initial lPublic lOffering, lyaitu 

lpenawaran lpertama lsaham lsaat ldibeli luntuk lpertama lkali). lMenurut lAprilia l(2017) 

lseorang lpolitisi lCEO lcenderung lmemiliki lbanyak lkoneksi ldan ltentunya lhal ltersebut 

ldapat ldimanfaatkan luntuk lkelancaran lbisnis lperusahaan ldan lkemungkinan lpolitisi 

lCEO lmelakukan lberbagai lcara luntuk lmenutupi lkecurangan lyang ldilakukan ldengan 

lmemanfaatkan lkoneksinya lyang lluas. 
 

Hipotesis lPenelitian 
Pengaruh lTarget lKeuangan lTerhadap lKecurangan lLaporan lKeuangan l 

Menurut lLestari l& lJayanti l(2020) ltarget lkeuangan lmerupakan ltekanan 

lberlebihan lyang ldiberikan lkepada lmanajemen lkarena lpemegang lsaham 

lmenetapkan llaba lyang ltinggi lyang lharus ldicapai loleh lperusahaan. lVariabel ltarget 

lkeuangan ldiambil luntuk lmengukur lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena ltarget 

lkeuangan lmemberikan ltekanan lkepada lmanajer. lTekanan lyang ltinggi lmembuat 

lmanajer lingin lterlihat lTarget lKeuangan lSifat lIndustri lPergantian lDireksi lPolitisi lCEO 

lKecurangan lLaporan lKeuangan lcakap ldalam lbekerja, lsehingga lcenderung lakan 

lmemanipulasi llaporan lkeuangan lsesuai ldengan ltarget lyang ldiberikan. 
Penelitian lyang ldilakukan loleh lMintara l& lHapsari l(2021), lLindasari l(2019) ldan 

lKartikawati let lal. l(2020)menunjukkan lbahwa ltarget lkeuangan lberpengaruh lpositif 

lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lBerdasarkan luraian ltersebut, 

lpenelitian lini lmengajukan lhipotesis lsebagai lberikut: l 
H1: lTarget lkeuangan lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan l 
 

Pengaruh lSifat lIndustri lTerhadap lKecurangan lLaporan l 
Keuangan lSifat lindustri ladalah lkondisi lideal lperusahaan ldalam lsuatu lindustri. 

lMenurut lMulyaningsih l& lMerawati l(2018) lDalam llaporan lkeuangan, lterdapat lakun 

lyang ldihitung lberdasarkan lestimasi, lmisalnya lakun lpiutang ltak ltertagih ldan lakun 

lpersediaan. lManajemen ldapat lmemanfaatkan lakun ltersebut luntuk lmelakukan 

lkecurangan ldengan lcara lmembuat lkesalahan lsecara lsengaja ldalam 

lmemperhitungkan lnilai lestimasi. lManajemen ljuga lmungkin lmemanipulasi lumur 

lpiutang lperusahaan ldan lmemanfaatkan lpersediaan lyang lsudah lusang luntuk 
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lmelakukan lkecurangan l(Annisya let lal., l2016). lSifat lindustri lberhubungan ldengan 

lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena lsifat lindustri ldiproksikan ldengan 

lmenggunakan lrasio lperubahan lpiutang. lMenurut lMintara l& lHapsari l(2021) ldalam 

llaporan lkeuangan, lterdapat lakun ltertentu lyang lditentukan ldengan lestimasi, 

lsehingga lmenimbulkan lcelah lbagi lmanajer luntuk lmemainkan lakun ltersebut ldengan 

lsubjektif lsupaya lterlihat lideal. 
Penelitian lyang ldilakukan loleh lMintara l& lHapsari l(2021), lDamayani let lal. l(2017) 

ldan lSusanti l(2020) lmenyatakan lbahwa lsifat lindustri lberpengaruh lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lBerdasarkan luraian ltersebut, lpenelitian lini 

lmengajukan lhipotesis lsebagai lberikut: l 
H2: lSifat lindustri lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan l 

 
Pengaruh lPergantian lDewan lDireksi lterhadap lKecurangan lLaporan 

lKeuangan l 
Menurut lNovitasari l& lChariri l(2018) lpergantian ldireksi ladalah lmengalih 

lfungsikan lwewenang ldari ldireksi llama lke ldireksi lbaru. lMenurut lNugrahaeni l& 

lTriatmoko l(2017) lsalah lsatu lfaktor lpenentu lterjadinya lkecurangan lyaitu lada ldi lposisi 

leksekutif lperusahaan. lMenurut lPratiwi l& lNurbaiti l(2018) lperubahan ldireksi 

lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi lkecurangan llaporan lkeuangan 

lkarena limpact ldari lpergantian ldireksi litu lyaitu ladanya lusaha lmanajemen luntuk 

lmemperbaiki lhasil ldari lkinerja ldireksi lsebelumnya ldengan lmengubah lstruktur 

lorganisasi lperusahaan latau lperekrutan ldireksi lbaru lyang ldianggap llebih 

lmempunyai lkemampuan lyang lbagus ldari ldireksi lsebelumnya. lPerubahan ldireksi 

ldapat lbersifat lpositif, ljika lperubahan ldireksi ldimaksudkan luntuk lmengganti ldireksi 

lyang llebih lkompeten. lNamun lsebaliknya, lpergantian ldireksi lbisa lditujukan luntuk 

lmenyingkirkan ldireksi llama lyang ltelah lmengetahui lfraud lyang lterjadi lpada linternal 

lperusahaan. l 
Penelitian lyang ldilakukan loleh lSeptriyani l& lHandayani l(2018) lpada 

lperusahaan lmanufaktur lmenyatakan lpergantian ldireksi lberpengaruh lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lSedangkan lAnnisya let lal., l(2016) lmenyatakan 

lpergantian ldireksi lberpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan. lPenelitian lyang ldilakukan loleh lFaradiza l& lSuyanto l(2017) lmenyatakan 

lpergantian ldireksi lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 

lBerdasarkan luraian ltersebut, lpenelitian lini lmengajukan lhipotesis lsebagai lberikut: l 
H3: lPergantian ldireksi lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan l 

 
Pengaruh lPolitisi lCEO lterhadap lKecurangan lLaporan lKeuangan l 

Politisi lCEO ladalah lSeorang lCEO lyang ljuga lmerupakan lseorang lpolitisi latau 

lyang lmemiliki lhistory lsebagai lseorang lpolitisi. lMenurut lAprilia l(2017) lseorang lpolitisi 

lCEO lcenderung lmemiliki lbanyak lkoneksi ldan ltentunya lhal ltersebut ldapat 

ldimanfaatkan luntuk lkelancaran lbisnis lperusahaan ldan lkemungkinan lpolitisi lCEO 

lmelakukan lberbagai lcara luntuk lmenutupi lkecurangan lyang ldilakukan ldengan 

lmemanfaatkan lkoneksinya lyang lluas. l 
Penelitian lmengenai lpolitisi lCEO lmasih lsangat ljarang ldi lIndonesia, lsehingga 

lsulit luntuk lmenemukan lpenelitian lyang lmenyatakan lbahwa lpolitisi lCEO 

lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lNamun, lmenurut lpenelitian 

lyang ldilakukan loleh lYusof let lal. l(2015) lmelakukan lpenelitian lterhadap lCEO lyang 

ljuga lpolitisi ldi lperusahaan lmenyatakan lbahwa lpolitisi lCEO lberpengaruh lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lBerdasarkan luraian ltersebut, lpenelitian lini 

lmengajukan lhipotesis lsebagai lberikut: l 
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H4 l: lPolitisi lCEO lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan 
 

3. METODE lPENELITIAN 
 

Jenis lPenilitian 
Penelitian lini lmerupakan ljenis lkuantitatif. lJenis ldata ldalam lpenelitian lini ladalah 

ldata lsekunder. lPopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah lperusahaan lBUMN lyang 

lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lperiode l2016-2020. lPengambilan lsampel 

ldalam lpenelitian lini ladalah lpurposive lsampling ldengan lmenggunakan lsoftware 
SPSS versi 25. lAdapun lkriteria-kriteria lyang ldibutuhkan ladalah lsebagai lberikut: 

1. Sampel lyang ldiambil ladalah lperusahaan lBUMN lyang lterdaftar ldi lBursa 

lEfek lIndonesia lpada ltahun l2016-2020 lsecara lberturut-turut. l 
2. Perusahaan lBUMN lyang lmemiliki llaporan lkeuangan ldan llaporan ltahunan 

llengkap lselama l5 ltahun lberturut-turut. 
3. Perusahaan lmemiliki ldata lyang llengkap luntuk lpenelitian. 
4. Perusahaan lyang lmenggunakan lmata luang lrupiah. 

 
Metode lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan 

lmetode l ldokumentasi. lData ldiambil ldan ldiakses ldari lBursa lEfek lIndonesia lmelalui 

lwebsite lwww.idx.co.id. lData lyang ldigunakan lberupa llaporan ltahunan l(annual 

lreport) lberupa lpengungkapan lcorporate lgovernance ldan llaporan lkeuangan 

l(financial lreport) lperusahaan lBUMN lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lperiode 

l2016-2020. 
 

Metode lAnalisis lData 
Statistik lDeskriptif 

Statistik ldeskriptif lmerupakan lkegiatan lpengumpulan ldata, lpengelompokan, 

lmempresentasikan ldata lkemudian lmenganalisis ldata ltersebut lsehingga lmenjadi 

lsuatu lhasil, lyang lkemudian ldigunakan luntuk lmengambil lkeputusan. lStatistik 

ldeskriptif ldilihat ldari lrata-rata l(mean), lstandar ldeviasi l(standard ldeviation), 

lmaksimum, lminimum, lsum, lrange, lkurtosis ldan lskewness l(Ghozali, l2018:19). l 
 
Analisis lRegresi lLinier lBerganda 

Analisis lregresi lyaitu lpembelajaran lmengenai lketerkaitan lantara lvariabel 

ldependen ldengan lvariabel lindependen lyang lbertujuan luntuk lmemperkirakan latau 

lmengestimasi lrata-rata lvariabel ldependen latau lrata-rata lpopulasi lyang ldiketahui 

lberdasarkan lnilai lvariabel lindependen l(Ghozali, l2018:95). lModel lregresi ldalam 

lpenelitian lini ldapat ldirumuskan lsebagai lberikut: 
 

Y= lα l+ lβ1X1 l+ lβ2X2 l+ lβ3X3 l+ lβ4X4 l+ le 
 

Keterangan: l 
Y l  = lKecurangan llaporan lkeuangan l 
α l  = lKonstanta l 
β1, lβ2, lβ3, lβ4 = lkoefisien lregresi l 
X1 l  = lvariabel lTerget lKeuangan l 
X2 l  = lvariabel lSifat lIndustri l 
X3 l  = lvariabel lPergantain lDireksi l 
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X4 l  = lvariabel lCEO lPolitisi l 
e l  = lerror lterm 
 
Uji lAsumsi lKlasik l 
Uji lNormalitas l 

Menurut lGhozali l(2018:161) lUji lNormalitas ladalah lpengujian lyang ldilakukan 

lguna lmengetahui lapakah ldata lberdistribusi lnormal latau ltidak. lDalam lmendeteksi 

lapakah lresidual lberdistribusi lnormal latau ltidak lterdapat ldua lcara lyaitu ldengan 

lanalisis lgrafik ldan luji lstatistik. lUntuk lmendeteksi lnormalitas ldata, ldapat ljuga 

ldilakukan luji lstatistik lyang ldilakukan ldengan lmelihat lnilai lsignifikansi lKolmogrov-
Smirnov l(K-S). lUji lKomlogorov-Smirnov l(K-S) ldilakukan ldengan lketentuan lsebagai 

lberikut l: 
1. Nilai lsignifikansi l< l0,05, lmaka ldistribusi ldikatakan ltidak lnormal l 
2. Nilai lsignifikansi l>0,05, lmaka ldistribusi ldikatakan lnormal. l 

 
Uji lHeteroskedasitas l 

Menurut lGhozali l(2018:137) ltujuan ldari luji lheteroskedastisitas ladalah luntuk 

lmenguji lapakah ldi ldalam lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu 

lpengamatan lke lpengamatan lyang llainnya. lJika lvariance ldari lresidual lsatu 

lpengamatan lke lpengamatan llain ltetap, lmaka ldisebut lhomoskedastisitas ldan ljika 

lberbeda ldisebut lheteroskedastisitas. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lyang 

lhomoskedastisitas latau ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. lUji lstatistik lyang ldipilih 

ladalah luji lglejser, ldasar lpengambilan lkeputusan luji lheteroskedastisitas lmelalui luji 

lglejser ladalah: l 
1. Jika lnilai lsignifikansi l< lalpha l0,05 lmaka lHa lditerima l(terdapat 

lheteroskedastisitas. 
2. Jika lnilai lsignifikansi l> lalpha l0,05 lmaka lHa ltidak lditerima l(tidak lterdapat 

lheteroskedastisitas). l 
 

Uji lMultikolinearitas l 
Uji lMultikolinearitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lmodel lregresi lini lterdapat 

ladanya lkorelasi lantara lvariabel lbebas latau lindependen. lModel lregresi lyang lbaik 

ldan lbagus lsebaiknya ltidak lterjadi lkorelasi ldiantara lvariabel lindependen. lCara luntuk 

lmendeteksi lUji lMultikolinearitas ldalam lmodel lregresi lini lyaitu ldengan lmenggunakan 

ltolerance lvalue latau lvariance linflation lfactor l(VIF). lNilai lcut-off lyang lumum ldipakai 

luntuk lmenunjukkan ladanya lmultikolinieritas ladalah lnilai ltolerance l≥ l0,10 latau lnilai 

lVIF l≤10 l(Ghozali, l2018:107). 
 
Uji lAutokorelasi 

Uji lautokorelasi lbertujuan lmenguji lapakah lmodel lregresi llinear lada lkorelasi 

lantara lkesalahan lpenggangu lpada lperiode lt ldengan lkesalahan lpengganggu lpada 

lperiode lt-1 l(sebelumnya). lModel lregresi lyang lbaik ladalah lregresi lyang lbebas ldari 

lautokorelasi l(Ghozali, l2018:111). lPengujian lautokorelasi ldilakukan ldengan 

lmenggunakan luji lDurbin lWatson. lHipotesis lyang lakan ldiuji ladalah lHo l= ltidak lada 

lautokorelasi lHa l= lTerdapat lautokorelasi. 
 
Pengujian lHipotesis l 

Pada lpenelitian lini ldigunakan lmetode lregresi lberganda lsebagai lalat lanalisis 

luntuk lmenguji lapakah lpengaruh lantar lvariabel lbebas l(independen) lterhadap 

lvariabel lterikat(dependen). lBesarnya lpengaruh lantara lvariabel lindependen 
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lterhadap lvariabel ldependen ldiukur ldengan lkoefisien ldeterminasi, lnilai lstatistik lF 

ldan lnilai lstatistik lt. lvariabel ldependen lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lSedangkan lvariabel lindependen lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ladalah ltarget lkeuangan, lsifat lindustri, lpergantian ldireksi ldan 

lpolitisi lCEO. l 
 

Koefisien ldeterminasi l 
Koefisien ldeterminasi l(R2) lpada lintinya lmengukur lseberapa ljauh lkemampuan 

lmodel lmenerangkan lvariasivariabel lindependen. lNilai lR2 lyang lkecil lberarti 

lkemampuan lvariabel-variabel lindependen ldalam lmenjelaskan lvariabel ldependen 

lsangat lterbatas latau lsedikit, lsebaliknya lnilai lR2 lyang lmendekati lsatu lvariabel-
variabel lindependen lmemberikan lhamper lsemua linformasi lyang ldibutuhkan luntuk 

lmemprediksi lvariasi lvariabel lindependen l(Ghozali, l2018:97). 
 
Uji lstatistik lt l 

Uji lstatistik lt ldigunakan luntuk lmenunjukkan lsejauh lmana lvariabel lindependen 

lmempengaruhi lvariabel ldependen. lUji lt ldilakukan ldengan lmembandingkan lantara 

lnilai lt lhitung ldengan lt ltable. lDengan lasumsi lbahwa ljika lnilai lt lhitung l> lt ltabel, lmaka 

lterdapat lpengaruh lsignifikan lantara lvariabel lindependen lterhadap lvariabel 

ldependen. lBegitu ljuga lsebaliknya, ljika lt lhitung l< lt ltabel lmaka lvariabel lindependen 

ltidak lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. l 
 

4.  l lHASIL lDAN lPEMBAHASAN 
 

Analisis lStatistik lDeskriptif 
 

Tabel l1. lUji lStatistik lDeskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

lDeviation 
KLK 85 -1.624 1.390 -.11040 .511913 
TK l 85 -.090 .212 .03412 .049703 
SI l 85 -.830 .948 .05831 .206796 
Valid lN 

l(listwise) l 
85     

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Hasil lujii lstatistik ldeskriptifi ldalam ltabel 1, ldiketahuii ljumlahi ldatai lyangi ldiolah 

lmenggunakan lSPSS ldari ltahun l2016-2020 lsebanyak l85 lperusahaan. lNilai 

lminimum lvariabel ldependen lyaitu lkecurangan llaporan lkeuangan l(fraud) lyang 

ldiproksikan ldengan lf-score lyaitu lisebesar l-1.624, lnilaii lmaksimum lsebesar l1.390, 

lnilaii lmean lisebesar l-0.11040 lidan lnilaii lstandar ldeviasi lsebesar l0.511913. 
 

Tabel l2. lUji lStatistik lDeskriptif Pergantian lDireksi 

 
Frequency Percent 

Valid 

lPercent 
Cumulative 

lPercent 

Tidak lterjadi lpergantian 

ldireksi l 
13 15.3 15.3 15.3 

Terjadi lperganian ldireksi 72 84.7 84.7 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
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Dari l85 lsampel, l13 lsampel lpenelitian latau l15,3% lperusahaan lyang ltidak lterjadi 

lpergantian ldireksi, lsisanya l72 lsampel lpenelitian latau l84,7% lperusahaan lyang 

lterjadi lpergantian ldireksi. 
 

Tabel l3. lUji lStatistik lDeskriptif Politisi lCEO 

 
Frequency Percent 

Valid 
llPercent 

Cumulative 
llPercent 

Bukan lpolitsi lCEO l l 82 l 96.5 l 96.5 l 96.5 

Politsi lCEO 3 l 3.5 l 3.5 l 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Dari l85 lsampel, l82 lsampel latau l96,5% lCEO lyang ltidak lmempunyai ljejak lpolitik 

ldan lsisanya l3 lsampel lpenelitian latau l3,5% lCEO lyang lmempunyai ljejak lpolitik. 
 

Uji lAnalisis lRegresi lLinier lBerganda 
 

Tabel l4. lRegresi lLinier lBerganda 

Modell 

Unstandardized 

lCoefficientss 
Standardized 

lCoefficients T Sig. 
B Std.Error Betai 

1 lconstanttt 
TK 
SI 
PD 
PC 

-.033 
5.238 
-.600 
-.261 
.018 

.119 

.909 

.243 

.125 

.270 

 
.509 
-.242 
-.185 
.007 

-.281 
5.764 
-2.467 
-2.098 
.068 

.780 

.000 

.016 

.039 

.946 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Model lpersamaannya ladalah lsebagai lberikut: l 
Y l= lα+β1X1+β2X2 l+β3X3+β4X4+e 

 
Sesuai ldengan ltabel l2, lhasil lpengujian lanalisis lregresi llinier lberganda ldapat l 

ldijelaskan lmelalui lpersamaan lsebagai lberikut: 
 

KLK= l-0,033 l+ l5,238TK l+ l(-0,600) lSI l+ l(-0,261) lPD l+ l0,018PC l+ le 

 
Uji Asumsi Klasik l 
Uji Normalitas 

Tabel l5. lHasil lUji lNormalitas 
N Asymp lSig.(2-tailed) 

85 0.200 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Ujii lnormalitas lmenggunakan lteknik lujii lkolmogorov lsmirnov. lUji lini ldilakukan 

ldengan ljumlah lsampel l85 ldan lmenghasilkan lsignifikansi l0.200 l> l0.05, lyang lberarti 

ldata lterdistribusi lsecara lnormal. 
 

Uji Multikolinearitas 
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Tabel l6. lHasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity lstatistics 

Tolerance VIF 

TK 
SI 
PD 
PC 

.988 

.798 

.991 

.804 

1.012 
0.1254 
1.009 
1.244 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 

 
Hasil luji lmultikolinearitasi lmenunjukkan lbahwa lpada lvariabel liindependen lnilai 

ltolerance l> l0.10 ldan lnilaii lVIF l< l10, lartinya ltidak lterjadi lmasalah lmultikolinearitas. 
 

Uji Autokorelasi 
 

Tabel l7. lHasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.737 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 

 
Hasil luji lautokorelasi ldapat ldiketahui lpada litabel lmenggunakan lsignifikansi l5%, 

lnilai lDurbin lWatsoni l(DW) ladalah l1.737, lnilai lsampel l85 ldan ljumlah lvariabel 

lindependen ladalah l4. lNilai lbatas lbawah l(dL) l1,5505 ldan lbatas latas l(dU) l1,747. 

lMaka lnilai ldW ladalah ldl l≤ ld l≤ ldu latau l1,5505 l< l1,737 l< l1,747 lyang lmemiliki larti ltidak 

lada lkeputusan. 
 

Tabel l8. lHasil Uji Autokorelasi Uji lBruesch-Godfrey 

Modell Unstandardized 

lCoefficientss 
Standardized 

lCoefficients T Sig. 

B Std.Error Betai 

(constant) 
TK 
SI 
PD 
PC 
RES_2 

-.016 
5.159 
-.570 
-.277 
.031 
.128 

.123 

.918 

.245 

.129 

.271 

.114 

 
.500 
-.230 
-.189 
.011 
.100 

-.129 
5.623 
-2.142 
-2.142 
.114 
1.122 

.897 

.000 

.023 

.035 

.909 

.265 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Hasil lpengujian lautokorelasi lmenggunakan uji lBruesch-Godfrey, ldiketahui 

lbahwa lhasil lsig. lRES_2 lsebesar l0,265 llebih lbesar ldari lalpha l0,05 lyang lartinya ltidak 

lterdapat lautokorelasi ldalam lmodel lregresi lsehingga ldata lbaik ldigunakan lkarena 

ltidak lterdapat lautokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitasi 
 

Tabel l9. lHasil lUji lHeterokedastisitas 

Modell Unstandardized 

lCoefficientss 
Standardized 

lCoefficients T Sig. 
B Std.Error Betai 

1 lconstanttt 
TK 
SI 
PD 
PC 

.282 
-1.181 
-.475 
.106 
.101 

.068 

.523 

.140 

.072 

.155 

 
-.230 
-.385 
.151 
.073 

4.132 
-2.257 
-3.394 
1.483 
.647 

.000 

.027 

.001 

.142 

.519 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Hasil lpengujian lheterokedastisitas lmenunjukkan ltarget lkeuangan lmemiliki lnilai 

ldan lsifat lindustri lmemiliki lnilai lsignifikansi l< l0,05 lyang lartinya lterjadi 

lheteroskedastisitas. lVariabel lpergantian ldireksi ldan lpolitisi lCEO lmemiliki lnilai 

lsignifikansi l> l0,05 lyang lartinya ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. 
 
Uji Koefisien Determinasii l 

Tabel l10. lHasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

Model R Ri lSquare Adjusted lR lSquare 

1 .620 .385 .354 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 

 
Hasil luji lkoefisien ldeterminasi limenunjukkan lnilai lAdjusted lR2

 lsebesar li0.354, 

lini lartinya lbesarnya lpengaruh lvariabel lindependen lyaitu lTekanan lEksternal, lSifati 

lIndustri, lPergantian lDewani lDireksi, ldan lPolitisi lCEO lmenyumbang l35,4%. lSisanyai 

l64,6% ldipengaruhii loleh lfaktori llain lyang ltidak ltermasuk ldalam lmodel lini. 
 

Ujii lT i l(Parsial) li 
Tabel l11. lHasil lUji lT 

Modell 
Unstandardized 

lCoefficientss 
Standardized 

lCoefficients T Sig. 

B Std.Error Betai 

1 lconstanttt 
TK 
SI 
PD 
PC 

-.033 
5.238 
-.600 
-.261 
.018 

.119 

.909 

.243 

.125 

.270 

 
.509 
-.242 
-.185 
.007 

-.281 
5.764 
-2.467 
-2.098 
.068 

.780 

.000 

.016 

.039 

.946 

Sumber: lHasil lOlahan lSPSS lVersi l25, l2021 
 

Berdasarkan lhasil luji lt lmaka ldapat ldiinterpretasikan lsebagai lberikut: l 
a. Target lkeuangan ldalam lmendeteksi lpengaruhnya lterhadap lkecurangan 

llaporan lkeuangan lmemperlihatkan lkoefisien lregresi l(B) lsebesar l5,238 ldan 

lmenunjukkan lt lhitung l> lt ltabel lsebesar l5,764 l> l1,99006 ldengan ltingkat 

lsignifikansi lsebesar l0.00 l< l0.05 lmaka lHa1 lditerima ldan lH01 lditolak lartinya 

ltarget lkeuangan lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkecurangan 

llaporan lkeuangan. l 
b. Sifat lIndustri ldalam lmendeteksi lpengaruhnya lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan lmemperlihatkan lkoefisien lregresi l(B) lsebesar l-0,600 ldan 
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lmenunjukkan lt lhitung l> lt ltabel lsebesar l- l2,467 l> l1,99006 ldengan ltingkat 

lsignifikansi lsebesar l0.016 l< l0.05 lmaka lHa2 lditerima ldan lH02 lditolak lartinya 

lsifat lindustri lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan. l 
c. Pergantian ldireksi ldalam lmendeteksi lpengaruhnya lterhadap lkecurangan 

llaporan lkeuangan lmemperlihatkan lkoefisien lregresi l(B) lsebesar l-0,261 ldan 

lmenunjukkan lt lhitung l> lt ltabel lsebesar l- l2,098 l> l1.99006 ldengan ltingkat 

lsignifikansi lsebesar l0.039 l< l0.05 lmaka lHa3 lditerima ldan lH03 lditolak lartinya 

lpergantian ldireksi lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lkecurangan 

llaporan lkeuangan l 
d. Politisi lCEO ldalam lmendeteksi lpengaruhnya lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan lmemperlihatkan lkoefisien lregresi l(B) lsebesar l0,018 ldan 

lmenunjukkan lt lhitung l< lt ltabel lsebesar l0,068 l< l1,99006 ldengan ltingkat 

lsignifikansi lsebesar l0,946 l> l0,05 lmaka lHa4 lditolak ldan lH04 lditerima lartinya 

lpolitisi lCEO ltidak lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh lTarget lKeuangan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan l 

lBerdasarkan lhasil lstatistik ltersebut lmaka lHa1 lditerima ldan lH01 lditolak, lartinya 

ltarget lkeuangan lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 

lHal lini lkarena ltarget lkeuangan yang lterlalu ltinggi lcenderung lmembuat lmanajer 

llebih lambisius, lsehingga lapapun lcara lakan lditempuh luntuk lmendapatkan ltarget 

lyang lseharusnya. lJika lmanajer ltidak lmampu lmencapai ltarget lROA yang tinggi 

lyang ldibebankan lkepadanya, lmaka lkemungkinan lmanajer lakan lmemanipulasi 

llaporan lkeuangan lagar lterlihat lkinerjanya lbaik. l 
Hasil ldari lpenelitian lini lsejalan ldengan lSetiawati l& lBaningrum l(2018), lLindasari 

l(2019) ldan lMintara l& lHapsari l(2021) lyang lmenyatakan ltarget lkeuangan 

lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan ldan lberbanding lterbalik 

ldengan lpenelitian l(Zahara ldan lNovita l2019) lyang lmenyatakan ltarget lkeuangan 

ltidak lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lPengaruh lsifat lindustri 

lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 
 

Pengaruh lSifat lIndustri lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan 
lBerdasarkan lhasil lstatistik ltersebut lmaka lHa2 lditerima ldan lH02 lditolak lartinya 

lsifat lindustri lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lHal lini 

lkemungkinan ldapat lterjadi lkarena lperusahaan lbisa lsaja lmenurunkan lcadangan 

lkerugian lpiutang ldari lestimasi lyang lditargetkan lagar ljumlah lpiutang lnaik dan 
memberikan ldampak loutlook lperusahaan ldi lmata linvestor juga lnaik. lPerusahaan 

lyang ldinilai lbagus loleh linvestor, lbiasanya lakan lmembuat linvestor llebih lmengawasi 

lperusahaan ltersebut. lSehingga lperusahaan ltersebut lsulit luntuk lmelakukan 

lkecurangan llaporan lkeuangan lkarena lbanyak linvestor lyang lmengawasi. l 
Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lMintara l& lHapsari l(2021), lDamayani let lal. 

l(2017) ldan lSusanti l(2020) lyang lmenyatakan lbahwa lsifat lindustri lberpengaruh 

lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lNamun lberbanding lterbalik ldengan 

lpenelitian lAnnisya let lal. l(2016) lyang lmenyatakan lbahwa lsifat lindustri ltidak 

lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. l 
 

Pengaruh lPergantian lDireksi lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan l 
lBerdasarkan lhasil lstatistik ltersebut lmaka lHa2 lditerima ldan lH02 lditolak lartinya 

pergantian ldireksi lberpengaruh signifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. 
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lHal lini lmenunjukkan lbahwa lsemakin lsering lterjadinya lpergantian ldireksi lmaka 

lpotensi lkecurangan llaporan lkeuangan lakan lmenurun karena lmasuknya ldireksi 

lyang lbaru lakan lmendatangkan lpressure yang lbaru juga lbagi lpara lkaryawan 

lperusahaan. lOrang lyang lbiasa lmelakukan lkecurangan lakan lberfikir lbahwa ldireksi 

lyang lbaru lini llebih lkompeten ldan llebih lmemahami lcelah lkecurangan ldibanding 

ldireksi lyang llama. l 
Penelitian lini lsejalan ldengan lSeptriyani l& lHandayani l(2018), lAnnisya let lal. 

l(2016), lFaradiza l& lSuyanto l(2017) lyang lmenyatakan lbahwa lpergantian ldireksi 

lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lnamun lbertentangan 

ldengan lpenelitian lMintara l& lHapsari l(2021) lyang lmenyatakan lbahwa lpergantian 

ldireksi ltidak lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. l 
 

Pengaruh lpolitisi lCEO lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan l 
lBerdasarkan lhasil lstatistik ltersebut lmaka lHa2 lditolak ldan lH02 lditerima lartinya 

politisi lCEO ltidak lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan. lHal 

ltersebut lmenandakan lbahwa lsiapapun lCEO lyang lmenjabat ldi lsuatu lperusahaan 

lbaik lmemiliki llatar lbelakang lpolitik latau ltidak lmaka ltidak lakan lberpengaruh lterhadap 

lkecurangan llaporan lkeuangan. Penunjukkan lCEO ldi lperusahaan lIndonesia 

lterutama lBUMN, lmasih lberdasarkan lkecenderungan lCEO lprofesional lyang 

lmemiliki lkompentensi ldan lkemampuan.  
Penelitian lini lsejalan ldengan lAprilia l(2017) ldan lZahara l& lNovita l(2019) lyang 

lmenyatakan lbahwa lpolitisi lCEO ltidak lberpengaruh lterhadap lkecurangan llaporan 

lkeuangan. 
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5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lTarget lKeuangan lberpengaruh signifikan lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan, 

lhal lini lkarena ltarget lkeuangan yang lterlalu ltinggi lcenderung lmembuat lmanajer llebih 

lambisius, maka lkemungkinan lmanajer lakan lmemanipulasi llaporan lkeuangan lagar 

lterlihat lkinerjanya lbaik. Sifat lIndustri lberpengaruh signifikan lterhadap lkecurangan 

llaporan lkeuangan, lhal lini lterjadi lkarena ljika ljumlah lpiutang perusahaan lnaik dan 
ldampak loutlook lperusahaan ldi lmata linvestor dinilai lbagus dapat membuat linvestor 

llebih lmengawasi lperusahaan, sehingga lperusahaan lsulit luntuk lmelakukan 

lkecurangan llaporan lkeuangan. lPergantian lDireksi lberpengaruh lsignifikan 
lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan, lhal lini lmenunjukkan lbahwa lsemakin 

lsering lterjadinya lpergantian ldireksi lmaka lpotensi lkecurangan llaporan lkeuangan 

lakan lmenurun karena lmasuknya ldireksi lyang lbaru lakan lmendatangkan lpressure 

yang lbaru juga lbagi lpara lkaryawan lperusahaan. lPolitisi lCEO ltidak lberpengaruh 

lterhadap lkecurangan llaporan lkeuangan, hal ini karena penunjukkan lCEO ldi 

lperusahaan lIndonesia lterutama lBUMN, lmasih lberdasarkan lkecenderungan lCEO 

lprofesional lyang lmemiliki lkompentensi ldan lkemampuan bukan berdasarkan latar 
belakang politik. 

Dalam lpenelitian lini lpenulis lmemberikan lsaran luntuk lpeneliti lselanjutnya, lyaitu: 

l1) lPengukuran lkecurangan llaporan lkeuangan lbisa lmenggunakan lalat lukur llain, 

lseperti lBeneish lmodel ldan lAltman lZ-Score l2) lMemperbanyak lsampel, ltahun 

lpenelitian ldan lmenambah lvariabel lindependen llainnya lagar ldapat lmemberikan 

lbukti lyang lrelevan lmengenai lkecurangan llaporan lkeuangan. l3) lMenemukan 

lvariabel llain lseperti lkomisaris lpolitisi ldan lmenggunakan lmetode lkualitatif luntuk 

lvariabel lyang lsulit ldiukur ldengan lmetode lkuantitatif lseperti lpolitisi lCEO. l4) lBagi 

lperusahaan ldapat lmengukur lkecurangan llaporan lkeuangan ldengan lmetode lf-score 

luntuk lmeminimalisir lterjadinya lkecurangan llaporan lkeuangan. 
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